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Abstrak

Proyek konstruksi bangunan gedung memiliki bobot pekerjaan yang besar, desain struktur yang
tinggi dan waktu pekerjaan yang lama sehingga kemungkinan besar akan menimbulkan risiko yang
mempengaruhi biaya, waktu dan mutu proyek. Penelitian ini dilakukan pada Hotel Santika Blitar,
RSU Ananda Blitar dan RSUD Campurdarat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang berpotensi terjadi dan merencanakan tindakan
mitigasinya. Data penelitian didapat dari kuesioner yang disebar kepada staff proyek bersangkutan
dan didukung studi literatur. Data kuesioner diolah menggunakan Severity Index dan dianalisis
dengan matriks probabilitas dan dampak. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 variabel risiko
yang dominan yaitu : (1) Kenaikan harga material memiliki bobot risiko, (2) Terjadinya perubahan
desain. (3) Pengunduran aktivitas konstruksi. (4) Kecelakaan kerja memiliki bobot risiko. untuk
mengurangi dampak dan probabilitas dari risiko maka perlu melakukan mitigasi pada keempat
risiko tersebut.

Kata kunci: proyek konstruksi, risiko proyek, manajemen risiko, pengukuran potensi risiko,
Severity Index

1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi bangunan gedung memiliki bobot pekerjaan yang besar, desain
struktur yang tinggi dan waktu pekerjaan yang lama sehingga kemungkinan besar akan
menimbulkan risiko yang mempengaruhi biaya, waktu dan mutu proyek.

Menurut Putri, Zaidir ,dan Hasan (2015 adanya 4 jenis risiko yang didasarkan pada
struktur organisasi dalam suatu proyek di lapangan yaitu risiko 1). Engineering seperti
lamanya proses pengurusan izin, keadaan lapangan yang tidak relevan dengan yang apa yang
telah menjadi perencanaan, perhitungan terhadap kapasitas produksi yang tidak sesuai,
terjadinya perubahan desain dan lain-lain, 2). Production meliputi mutu dari barang atau jasa
yang berbeda dengan yang menjadi kesepakatan kontrak, penumpukan dalam bahan material,
kekurangan bahan material, dan lain-lain, 3). Construction meliputi pengunduran aktivitas
konstruksi, kesalahan dalam pekerjaan, kecelakaan kerja, kesalahan metode kerja dan lain-
lain, dan 4). Financial meliputi pembengkakan biaya penyediaan serta kenaikan harga untuk
material setiap bangunan.

Dampak risiko terhadap proyek konstruksi diukur berdasarkan bobot potensi risiko
proyek yang mengacu pada parameter frekuensi terjadinya risiko dan konsekuensi negatif
akibat terjadinya risiko-risiko tersebut terhadap sasaran proyek.
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Penelitian ini dilaksanakan pada tiga proyek bangunan gedung di wilayah Karesidenan
Kediri yaitu satu proyek bangunan hotel dan dua proyek rumah sakit. Bangunan yang dipilih
adalah bangunan yang dalam tipe yang sama yaitu gedung bertingkat dan item pekerjaan
yang sama karena bangunan-bangunan tersebut memiliki risiko yang sama. Salah satunya
yaitu pada proyek pembangunan RSU Ananda Srengat Blitar. Menurut salah satu pekerja di
proyek tersebut terjadi pengunduran aktivitas konstruksi dan perubahan desain. Selanjutnya,
pada proyek pembangunan Hotel Santika Blitar terjadi kecelakaan kerja, dan pengunduran
aktivitas konstruksi. Hal yang Sama juga terjadi di pembangunan RSUD Campur Darat Tulung
Agung yang mengalami pengunduran aktivitas konstruksi.

Tujuan dari penelitianini adalah : 1) Mengetahui risiko yang mungkin terjadi pada
pelaksanaan proyek pembangunan gedung bertingkat di wilayah Kediri, 2) Mengetahui bobot
risiko pada masing-masing variabel risiko, 3) Mengetahui urutan risiko berdasarkan matriks
penilaian risiko dan 4) Mengetahui respon risiko yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi
risiko.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan konsep aktual dan karakteristik antar subjek dan objek yang diteliti di
Proyek Hotel Santika Blitar, Proyek RSU Ananda Blitar dan Proyek RSUD Campurdarat.
Sementara kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka dan instrumen penelitian yang
berupa kuesioner.

Populasi pada penelitian ini adalah staff manajemen dari Proyek Hotel Santika Blitar,
Proyek RSU Ananda, Proyek RSUD Campurdarat. Staff yang dipilih untuk mengisi kuesioner
adalah staff manajerial di posisi Manajer Proyek, Site Manager, Site Engineer, Surveyor,
Logistik, Mechanical, K3 dan SPV. Dengan kriteria pengalaman minimal 3 tahun dan
pendidikan paling rendak SMK atau setara untuk posisi Surveyor, Logistik, Mechanical, K3 dan
SPV. Sementara pada posisi Manajer Proyek, Site Manager dan Site Engineer berpengalaman
kurang lebih 15 tahun dan berpendidikan minimal S1 Teknik Sipil.

Setelah data dari kuesioner diperoleh langkah selanjutnya adalah wuji wvaliditas
menggunakan Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha pada
SPSS versi 24. Kemudian data yang didapat dianalisis menggunakan Severity Index, Matriks
Dampak dan Probabilitas dan Risk Map.

3. HASIL

3.1 Identifikasi Risiko

Terdapat 29 butir variabel risiko yang teridentifikasi pada penelitian ini. Variabel
risiko dibagi menjadi empat kelompok yang terdiri dari force majeur, engineering,
production, construction dan financial yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Identifikasi Risiko

No. Variabel Referensi
Resiko Force Majeur
Al Gempa bumi Soeharto (2001)
A2 Banjir Soeharto (2001)
A3 Badai Soeharto (2001)
A4 Kebakaran Soeharto (2001)
A5 Cuaca yang tidak menentu Soeharto (2001)
Engineering
A6 Lama proses pengurusan izin Putri et al (2015)
A7 Akses lokasi kerja tidak lancar Putri et al (2015)
A8 Pembebasan lahan kerja Putri et al (2015)
A9 Keadaan lapangan berbeda dengan data Putri et al (2015)
perencanaan
A10 Perhitungan  kompetensi  produksi Putri et al (2015)
berbeda dengan perencanaan
Al1 Kesalahan interpretasi gambar kontrak Putri et al (2015)
A12 Estimasi biaya (upah, material, alat) Putri et al (2015)
berbeda dengan keadaan apangan
Ratnaningsih et al
A13 Terjadi perubahan desain a naglzlgle) eta
Production
Al4 Kualitas balja.ng .dari vendor berbeda Putri et al (2015)
dengan spesifikasi dalam kontrak
I 1d idi
A15 Kekurangan material smael dan Junaidi
(2014)
I 1d idi
Al6 Pembengkakan bahan material smae ( 2;?4])11 naidt
A17 Ketidaktepatan waktu pemesanan

Ismael dan Junaidi
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(2014)
Construction
A18 Pengunduran aktivitas konstruksi Putri et al (2015)
A19 Kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan Putri et al (2015)
A20 Kecelakaan kerja di area proyek Putri et al (2015)
A21 Kesalahan menentukan tahap pekerjaan Putri et al (2015)
A22 Kesalahan metode pelaksanaan pekerjaan Putri et al (2015)
A23 Kesala.han dala}m menentukan alat dar Putri et al (2015)
material penunjang
Touran dan Paul J.
. . . B dan
A24 Penentuan tenaga kerja yang tidak sesuai
Scott W.T. (1994)
A25 Kelalaian dari tenaga kerja Hawari, (2009)
A26 Adanya miskomunikasi antar perangkal Hawari, (2009)
proyek
A27 Perselisihan kerja Soemarno, (2007)
E Financial
| 1d idi
A28 Peningkatan harga bahan material smae( ) : il 4])u naid
A29 Keterlambatan transaksi pembayaran Adnan

kontrak

Sumber : Putri et al.

3.2 Pengujian Instrumen

Setelah didapat variabel-variabel risiko yang relevan terjadi di berbagai
proyek dimana penelitian berlangsung. Langkah selanjutnya adalah uji

validitas serta reliabilitas.
1) Uji Validitas

Uji
menggunakan derajat bebas (db) = N digunakan untuk menguji
signifikansi dari r hitung. Nilai r tabel dari N=39 adalah 0.308. Perhitungan

validitas didapat dari jawaban 39

4

responden. Uji validitas
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validitas dampak dan probabilitas menggunakan bantuan SPSS 24 dan
didapat nilai r hitung > r tabel sehingga seluruh butir pertanyaan di
kuesioner dinyatakan valid.
2) Uji Realibilitas

Uji reliabilitas didapat dari jawaban 39 responden menggunakan bantuan
SPSS 24. Nilai Cronbach’s Alpha dampak adalah 0.892 sementara nilai
Cronbach Alpha probabilitas adalah 0.858. Baik dampak maupun
probabilitas mendapat nilai Cronbach Alpha =20.6 maka keduanya
dinyatakan valid.

3.3 Analisis Variabel Risiko
Analisis variabel risiko dilakukan terhadap kemungkinan atau probabilitas
risiko serta dampak dari risiko menggunakan Severity Index (SI).

a. Penilaian Probabilitas Risiko
Tabel 2. Hasil Penilaian Bobot Probabilitas
No Variabel Risiko SJ ] C S SS Total SI Kategori
0 1 2 3 4 (%)
Al Gempa Bumi 5 34 0 0 0 39 21.79 K
A2 Banjir 36 3 0 0 0 39 1.92 SK
A3 Badai 33 5 1 0 0 39 4.49 SK
A4 Kebakaran 37 2 0 0 0 39 1.28 SK
A5 Cuaca yang tidak menentu 2 12 25 0 0 39 39.74 S
A6 Lama proses Pengurusan izin 22 17 0 0 0 39 10.90 SK
A7 Akses lokasi kerja tidak lancar 35 3 1 0 0 39 3.21 SK
A8 Pembebasan lahan kerja 36 2 1 0 0 39 2.56 SK
A9 Kondisi lapangan tidak sesuai dengan | 36 2 1 0 0 39 2.56 SK
data perencanaan
A10 | Perhitungan Kapasitas produksi tidak | 28 6 2 0 0 36 6.41 SK
sesuai dengan yang direncanakan
A1l | Kesalahan  menerjemahkan  gambar | 35 4 0 0 0 39 2.56 SK
kontrak ke gambar kerja
Al12 Estimasi biaya (material, upah, alat) tidak | 37 0 2 0 0 39 2.56 SK
sesuai dengan kondisi lapangan
A13 | Terjadi Perubahan desain 0 1 37 1 0 39 50.00 S
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A14 Mutu dari barang dan jasa berbeda | 37 2 0 0 0 39 1.28 SK
dengan spesifikasi dalam kontrak

A15 Kekurangan material 37 2 0 0 0 39 1.28 SK
Ale6 Penumpukan material 7 32 0 0 0 39 20.51 K
A17 ketidaktepatan waktu pemesanan 8 31 0 0 0 39 19.87 K
A18 | Pengunduran aktivitas konstruksi 0 0 7 32|10 39 70.51 B
A19 Kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan 7 32 0 0 0 39 20.51 K
A20 Kecelakaan kerja di area proyek 1 35 3 0 0 39 26.28 K
A21 | kesalahan menentukan tahap pekerjaan 33 5 1 0 0 39 4.49 SK
A22 Kesalahan metode pelaksanaan pekerjaan | 38 1 0 0 0 39 0.64 SK
A23 Kesalahan dalam menentukan alat dan | 37 2 0 0 0 39 1.28 SK

material penunjang

A24 | Pemilihan tenaga kerja yang tidak tepat 37 2 0 0 0 39 1.28 SK

A25 Kelalaian tenaga kerja 14 21 4 0 0 39 18.59 K

A26 | Adanya miskomunikasi antar perangkat | 8 31 0 0 0 39 19.87 K
proyek

A27 | Perselisihan kerja 36 2 1 0 0 39 2.56 SK

A28 | Kenaikan harga material 0 0 3 36 | 0 39 73.08 B

A29 Keterlambatan pembayaran kontrak 36 3 0 0 0 39 1.92 SK

b. Penilaian Dampak Risiko

Tabel 3. Hasil Penilaian Bobot Dampak

No Variabel Risiko S] ] C S SS | Total SI Kategori
0 1 2 3 4 (%)
Al Gempa Bumi 37 2 0 0 0 39 1.28 SK
A2 Banjir 37 1 1 0 0 39 1.92 SK
A3 Badai 38 1 0 0 0 39 0.64 SK
A4 Kebakaran 38 1 0 0 0 39 0.64 SK
A5 Cuaca yang tidak menentu 37 1 1 0 0 39 1.92 SK
A6 Lama proses Pengurusan izin 33 6 0 0 0 39 3.85 SK
A7 Akses lokasi kerja tidak lancar 37 1 1 0 0 39 1.92 SK
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A8 Pembebasan lahan kerja 36 2 1 0 39 2.56 SK

A9 Kondisi lapangan tidak sesuai dengan | 33 5 1 0 39 4.49 SK
data perencanaan

A10 Perhitungan Kapasitas produksi tidak 37 1 1 0 39 1.92 SK
sesuai dengan yang direncanakan

Al11 Kesalahan menerjemahkan gambar | 9 30 0 0 39 19.23 K
kontrak ke gambar kerja

A12 Estimasi biaya (material, upah, alat) 2 4 33 0 39 44.87 S
tidak sesuai dengan kondisi lapangan

A13 Terjadi Perubahan desain 0 4 33 2 39 48.72 S

Al4 Mutu barang serta layanan berbeda | 31 5 3 0 39 7.05 SK
dengan spesifikasi dalam kontrak

A15 Kekurangan material 34 3 2 0 39 4.49 SK

Al6 Penumpukan material 37 2 0 0 39 1.28 SK

A17 ketidaktepatan waktu pemesanan 36 3 0 0 39 1.92 SK

A18 Pengunduran aktivitas konstruksi 0 0 34 5 39 53.21 S

A19 Kesalahan dalam pelaksanaan 37 0 2 0 39 2.56 SK
pekerjaan

A20 Kecelakaan kerja di area proyek 1 36 | 2 0 39 25.64 K

A21 kesalahan menentukan tahap 38 1 0 0 39 0.64 SK
pekerjaan

A22 Kesalahan = metode  pelaksanaan 38 1 0 0 39 0.64 SK
pekerjaan

A23 Kesalahan dalam menentukan alat | 38 1 0 0 39 0.64 SK
dan material penunjang

A24 Pemilihan tenaga kerja yang tidak | 6 32 1 0 39 21.79 R
tepat

A25 Kelalaian tenaga kerja 36 3 0 0 39 1.92 SK

A26 Adanya miskomunikasi antar | 35 4 0 0 39 2.56 SK
perangkat proyek

A27 Perselisihan kerja 38 1 0 0 39 0.64 SK

A28 Kenaikan harga material 0 0 2 37 39 73.72 B

A29 Keterlambatan pembayaran kontrak 35 4 0 0 39 2.56 SK

3.4 Analisi Risk Index
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Sebelum melakukan analisis Risk Index, hasil analisis risiko dikonversi
menjadi angka seperti dalam tabel pembobotan dari skala nilai risiko seperti
dibawah ini.

Tabel 4. Pembobotan Tingkat Nilai Risiko

Frekuensi Proba Da
bilitas mpak

Sangat Kecil (SK) 0.10 0.0
5

Kecil (K) 0.30 0.1
0

Sedang (S) 0.50 0.2
0

Besar (B) 0.70 0.4
0

Sangat Besar (SB) 0.90 0.8
0

(Sumber : Sofana, 2022)

Setelah nilai Severity Index diubah nilainya menjadi seperti tabel di atas
selanjutnya nilai dari probabilitas dan dampak dikalikan sehingga menjadi
Risk Index. Tabel perhitungan risk index disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel Perhitungan Risk Index

No Variabel Risiko P I Risk

Index

Probabilitas Dampak

Al Gempa Bumi 0.3 0.05 0.015
A2 Banjir 0.1 0.05 0.005
A3 Badai 0.1 0.05 0.005
A4 Kebakaran 0.1 0.05 0.005
A5 Cuaca yang tidak menentu 0.5 0.05 0.025
A6 Lama proses Pengurusan izin 0.1 0.05 0.005
A7 Akses lokasi kerja tidak lancar 0.1 0.05 0.005
A8 Pembebasan lahan kerja 0.1 0.05 0.005
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A9 Kondisi lapangan tidak sesuai dengan data 0.1 0.05 0.005
perencanaan

A10 | Perhitungan Kapasitas produksi tidak sesuai 0.1 0.05 0.005
dengan yang direncanakan

A11 | Kesalahan interpretasi gambar kontrak ke 0.1 0.1 0.01
dalam gambar kerja

A12 | Estimasi biaya (material, upah, alat) berbeda 0.1 0.2 0.02
dengan keadaan di lapangan

A13 | Terjadi Perubahan desain 0.5 0.2 0.1

A14 | Mutu dari barang serta layanan berbeda dengan 0.1 0.05 0.005
spesifikasi dalam kontrak

A15 | Kekurangan material 0.1 0.05 0.005

A16 | Penumpukan material 0.3 0.05 0.015

A17 | ketidaktepatan waktu pemesanan 0.3 0.05 0.015

A18 Pengunduran aktivitas konstruksi 0.7 0.2 0.14

A19 | Kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan 0.3 0.05 0.015

A20 | Kecelakaan kerja di area proyek 0.3 0.2 0.06

A21 | kesalahan menentukan tahap pekerjaan 0.1 0.05 0.005

A22 Kesalahan metode pelaksanaan pekerjaan 0.1 0.05 0.005

A23 Kesalahan dalam menentukan alat dan material 0.1 0.05 0.005
penunjang

A24 | Pemilihan tenaga kerja yang tidak tepat 0.1 0.1 0.01

A25 Kelalaian tenaga kerja 0.3 0.05 0.015

A26 | Adanya miskomunikasi antar perangkat proyek 0.3 0.05 0.015

A27 | Perselisihan kerja 0.1 0.05 0.005

A28 | Kenaikan harga material 0.7 0.4 0.28

A29 | Keterlambatan pembayaran kontrak 0.1 0.05 0.005
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3.5 Analisis Level Risiko

Tabel 6. Hasil Analisis Level Risiko

No Variabel Risiko P I Risiko

Probabilitas Dampak

Al Gempa Bumi 2 1 2
A2 Banjir 1 1 1
A3 Badai 1 1 1
A4 Kebakaran 1 1 1
A5 Cuaca yang tidak menentu 3 1 3
A6 Lama proses Pengurusan izin 1 1 1
A7 Akses lokasi kerja tidak lancar 1 1 1
A8 Pembebasan lahan kerja 1 1 1
A9 Kondisi lapangan tidak sesuai dengan data 1 1 1
perencanaan
A10 | Perhitungan Kapasitas produksi tidak sesuai 1 1 1

dengan yang direncanakan

A11 | Kesalahan interpretasi gambar kontrak ke 1 2 2
gambar kerja

A12 | Estimasi biaya (material, upah, alat) berbeda 1 3 3
dengan keadaan lapangan

A13 | Terjadi Perubahan desain 3 3 9

A14 | Mutu dari barang serta layanan tidak sama 1 1 1
dengan spesifikasi dalam kontrak

A15 | Kekurangan material 1 1 1
A16 | Penumpukan material 2 1 2
A17 | ketidaktepatan waktu pemesanan 2 1 2

11
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A18 | Pengunduran aktivitas konstruksi 3 3 9
A19 | Kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan 2 1 2
A20 | Kecelakaan kerja di area proyek 2 2 4
A21 | kesalahan menentukan tahap pekerjaan 1 1 1
A22 | Kesalahan metode pelaksanaan pekerjaan 1 1 1
A23 | Kesalahan dalam menentukan alat dan 1 1 1

material penunjang

A24 | Pemilihan tenaga kerja yang tidak tepat 1 2 2

A25 | Kelalaian tenaga kerja 2 1 2

A26 | Adanya miskomunikasi antar perangkat 2 1 2
proyek

A27 | Perselisihan kerja 1 1 1

A28 | Kenaikan harga material 4 4 16

A29 | Keterlambatan pembayaran kontrak 1 1 1

3.6 Urutan Kategori Risiko
Menurut Tabel 5. Terdapat 4 risiko yang memiliki nilai potensi risiko yang
tinggi. Risiko-risiko tersebut antara lain.

Tabel 6. Peringkat Risiko Tertinggi

No | Indikator | Variabel Risiko

1 A28 Kenaikan harga material

2 A13 Terjadi Perubahan desain

3 A18 Pengunduran kegiatan konstruksi
4 A20 Kecelakaan kerja di area proyek

Langkah selanjutnya adalah mengkategorikan risiko menggunakan
bantuan Matriks Probabilitas dan Dampak.

12
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5
4
A5
3 A13,A18
A1,A16,A17
2 ,A25,A26 A20

RZ,RAd,A4,AD
,A7,A8,A9,A
1 10,A14,A15, A11,A24 Al12

Probability

1 2 3 4 5
Impact

Gambar 1. Matriks Probabilitas dan Dampak
Sumber : Peneliti
Setelah probabilitas serta dampak risiko diplot dalam matriks, maka
Langkah selanjutnya adalah membuat Risk Map untuk melihat respon risiko
yang diterapkan untuk mengatasi risiko yang muncul. Berikut disajikan
gambar dari Risk Map.

Significance
w

Likelihood
Gambar 2. Matriks Risk Map
Sumber : Peneliti

3.7 Mitigasi Risiko
Setelah mendapatkan kategori risiko, maka Langkah selanjutnya yaitu
menjabarkan penyebab dan akibat. Penyebab dan akibat hanya
memprioritaskan risiko yang memiliki skor tinggi. Berikut disajikan mitigasi
risiko :

Tabel 4.17 Mitigasi Risiko
13
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Kode

Risiko

Penyebab

Mitigasi

A28

Kenaikan harga material

- Kenaikan harga bahan

bakar

- Memilih material
pengganti yang lebih
murah tetapi memiliki
spesifikasi dan mutu

yang sama.

A13

Terjadinya perubahan
desain

- Permintaan owner

yang berubah-ubah

- Segera mengkoreksi
dan mendesain ulang
rancangan yang tidak
sesuai.

- membuat CCO agar
Harga, volume, serta
spesifikasi teknik
menyesuaikan skala

prioritas

A18

Pengunduran aktivitas
konstruksi

- Perubahan jadwal dari
vendor penyuplai
- Kerusakan alat

- Perubahan cuaca

- melakukan pemantau-an

terhadap
jadwal

perubahan

serta jenis pe-kerjaan
dengan perubah-an jadwal
- meminta vendor untuk
mengecek alat supaya
tidak rusak pada
saat pengerjaan
- mengadakan lembur
untuk mengejar

ketertinggalan progress

14




Live and Applied Science, Volume 3

proyek

A20

Kecelakaan kerja diarea | - Pekerja kurang hati- - melakukan sosialisasi

proyek
Hati sebelum pekerjaan

- Pekerja lalai dengan dimulai
keselamatan kerja -menggunakan Alat
pelindungan diri (APD)
dengan lengkap.

- menegur pekerja yang
lalai dengan
keselamatan kerja.

- menambahkan rambu

peringatan

4

PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Risiko

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Putri, M. N., Zaidir, A. H,, &
Hasan, A. (2015) adalah terdapat satu lagi golongan yang ditambahkan pada penelitian ini
yaitu force majeur. Alasan mengapa force majeur ditambahkan pada penelitian ini karena
bencana alam dan kejadian yang mendesak adalah kejadian di luar kehendak pengembang
dan pelaksana yang dapat menyebabkan kerugian terutama pada aspek biaya dan waktu.
Sehingga perlu ada kesepakatan antara pengembang dan pelaksana jika terjadi force
majeure.

4.2 Bobot Risiko

Bobot risiko bertujuan untuk menggambarkan seberapa besar dampak risiko dan
seberapa sering risiko terjadi pada pelaksanaan proyek. Nilai bobot risiko didapat dari
mengalikan bobot dampak dengan bobot risiko. bobot dampak dan risiko didapat dari
kuesioner yang disebarkan di proyek. Uji validitas menerapkan Pearson Product Moment
sementara uji reliabilitasnya melihat nilai Cronchbatch Alpha. Penelitian ini juga
menggunakan Severity Index untuk menggolongkan hasil kuesioner supaya proses
analisis lebih mudah. Bobot risiko yang terjadi pada penelitian ini antara lain : (1)
perubahan desain dengan nilai risiko sebesar 9, (2) penundaan aktifitas konstruksi
dengan nilai risiko sebesar 9, (3) kecelakaan kerja dengan nilai risiko sebesar 4, dan (4)
kenaikan harga material. Langkah ini sesuai dengan Syatauw (2015).
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4.3 Urutan Kategori Risiko

Menurut Putri (2015) kesalahan menerjemahkan gambar berpengaruh signifikan
terhadap pelaksanaan proyek. Sementara di penelitian ini kesalahan menerjemahkan
gambar kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan proyek yang diteliti
yang berarti pihak pelaksana proyek benar-benar memahami gambar kerja. Mutu dari
barang serta layanan dari vendor pada proyek yang tempat dilaksanakannya penelitian
memenubhi spesifikasi yang disepakati pada kontrak yang berarti tidak terjadi kecurangan
oleh vendor. Selanjutnya perencanaan yang dinilai tidak sesuai atau salah / juga tidak
terjadi di proyek tempat penelitian dilaksanakan. Namun, terjadi pengunduran aktivitas
konstruksi di proyek pembangunan Hotel Santika dan proyek pembangunan RSU Ananda
karena ketersediaan biaya.

4.4 Mitigasi Risiko

Pada penelitian ini dampak kerugian biaya proyek ditulis supaya pelaksana dapat
melihat kerugian yang ditimbulkan oleh risiko secara riil. Pada mitigasi risiko karena
kenaikan harga material pembelian material diawal proyek dari uang bank dinilai tidak
relevan karena bunga dari pinjaman bank akan menyebabkan kerugian pihak pelaksana.
Selain itu alasan tidak dilakukannya pengajuan klaim perpanjangan waktu seperti pada
penelitian Syatauw (2015) karena menurut perkiraan direksi proyek masih dapat selesai
tepat waktu.

SIMPULAN

1) Risiko yang mungkin terjadi di area proyek pembangunan gedung tinggi di wilayah
Karesidenan Kediri adalah (1) perubahan desain, (2) pengunduran aktivitas
konstruksi, (3) kecelakaan kerja yang terjadi di area proyek dan (4) peningkatan
harga material.

2) Bobot risiko yang terjadi di penelitian ini adalah : (1) Kenaikan harga material
memiliki bobot risiko sebesar 16 dengan level risiko tinggi dan menyebabkan biaya
proyek membengkak hingga 4%-5%. (2) Perubahan desain memiliki bobot risiko
sebesar 9 dengan level risiko sedang dan menyebabkan pelaksana mengeluarkan
biaya tambahan setidaknya 3% dari nilai pekerjaan yang mengalami perubahan. (3)
Pengunduran aktivitas konstruksi memiliki bobot risiko sebesar 9 dan level risiko
sedang menyebabkan pihak pelaksana mengalami kerugian setidaknya 3% dari nilai
pekerjaan yang tertunda dan progres proyek tertunda sekitar satu minggu. (4)
Kecelakaan kerja memiliki bobot risiko sebesar 4 dengan level risiko rendah
menyebabkan Paling sedikit 2 orang harus rawat inap di rumah sakit dan Sedikitnya
Rp.35.000.000 diperlukan untuk perawatan pekerja yang terluka.

3) Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 variabel risiko yang dominan risiko yang
disajikan secara berurutan yaitu : (1) Kenaikan harga material memiliki bobot risiko
sebesar 16 dengan kategori tinggi (high), (2) Terjadinya perubahan desain memiliki
bobot risiko sebesar 9 dengan kategori risiko sedang (medium). (3) Pengunduran
aktivitas konstruksi memiliki bobot risiko sebesar 9 dengan kategori risiko sedang
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(medium). (4) Kecelakaan kerja memiliki bobot risiko sebesar 4 dengan kategori
risiko rendah (low).

4) Respon risiko yang dapat diterapkan pada proyek pembangunan gedung tinggi di
wilayah Karesidenan Kediri adalah : (1) mengganti material dengan material yang
lebih murah dan memiliki spesifikasi yang sama. (2) mengoreksi dan mendesain
ulang desain yang berbeda serta menyusun CCO supaya harga, volume, serta
spesifikasi teknik menyesuaikan skala prioritas. (3) melakukan pemantauan
terhadap perubahan jadwal pengerjaan serta jenis pekerjaan yang jadwalnya
berubah serta meminta vendor untuk mengecek alat supaya tidak terjadi kerusakaan
pada saat dibutuhkan. (4) melakukan sosialisasi sebelum pekerjaan dimulai,
menggunakan Alat Perlindungan Diri (APD) dengan lengkap, menegur pekerja yang
lalai dengan keselamatan kerja dan menambahkan rambu peringatan.
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